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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagaian lagi
dilambangka\n dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
. Ha h ha (d%r;gvsght)itik di
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S es (debna%z\sllg r;[)itik di
U Dad d de (debr;%\'jl;\ht)ltlk di
L Ta ( te (det:lagv?lg rgtlk di
1 73 , zet (dengan titik di
i bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
é Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
B) Wau W We
0 Ha H Ha
3 hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal lengkap Vokal panjang
i=a i=3
=i &l = a &l =1
i=u O =zau Ol=a

Vi




3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
a3l e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

ik ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
SN ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

sl ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah * ditansliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

a3l ditulis al-gamar
g ditulis al-badi’
Jal ditulis al-jalal

Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
<l ditulis umirtu
5 (s ditulis syai’un
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karena jika dia tidak suka salah satu perangainya maka dia akan ridha dengan
perangainya yang lain”.



ABSTRAK

Nusyuz merupakan sikap membangkang, ketidak taatan atau kedurhakaan
seorang istri terhadap suami dikarenakan tidak melakukan kewajibannya sebagai
seorang istri. Nusyuz dapat menimbulkan ketegangan dalam hubungan berumah
tangga sehingga keharmonisan serta terwujudnya keluarga yang sakinah,
mawaddah, warohmah dan barokah hilang begitu saja karena terjadinya nusyuz.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengeksplorasi (menggali) dan menganalisis
pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kec. Bulakamba, Kab. Brebes tentang
batasan hak suami menghukum istri ketika nusyuz. (2) Mengeksplorasi atau
menggali dan menganalisis pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes tentang tahapan dalam penyelesaian istri yang
nusyuz.

Untuk mencapai tujuan di atas, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan tentang pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah dengan sifat studi
komparasi menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data berupa data primer
diperoleh dari teknis wawancara kepada tokoh NU dan Muhammadiyah, data
sekunder berupa buku, literatur jurnal, diperoleh dengan teknis dokumentasi dan
dianalisis dengan teknis komparasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama tokoh NU dan
Muhammadiyah mempunyai pandangan yang cenderung berbeda terhadap
penerapan batasan suami dalam menghukum istri ketika nusyuz. Tokoh NU
berpendapat bahwa batasan dalam menghukum istri ketika nusyuz yaitu hilangnya
kewajiban suami memberikan nafkah, kiswah, biaya kehidupannya bahkan tidak
diberikan hak tempat tinggal untuk istrinya, namun suami hanya berkewajiban
memberikan nafkah kepada anak-anaknya dan biaya pendidikan untuk anaknya.
Sedangkan tokoh Muhammadiyah berpendapat bahwa batasan dalam menghukum
istri ketika nusyuz harus sesuai dengan apa yang sudah difirmankan oleh Allah
didalam Al-Qur’an disurah an-Nisa ayat 34. Kedua bahwa tahapan dalam
penyelesaian istri ketika nusyuz mempunyai pandangan yang sama Yyaitu dengan
menasehatinya, apabila dalam menasehati lalu istri masih berbuat nusyuz maka
dengan tingkatan selanjutnya yaitu dengan memisah tempat tidurnya, apabila istri
tetap masih melakukan nusyuznya maka dengan memberikan pukulan
pembelajaran.

Kata Kunci: Nusyuz, Pandangan Tokoh, Batasan Nusyuz, Tahapan Nusyuz
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ABSTRACT

Nusyuz is an attitude of disobedience, disobedience or disobedience of a wife
towards her husband because she does not fulfill her obligations as a wife. Nusyuz
can cause tension in household relations so that harmony and the realization of a
family that is sakinah, mawaddah, warohmah and blessings just disappear because
of nusyuz. This study aims to: (1) explore (explore) and analyze the views of NU
and Muhammadiyah figures in Kec. Bulakamba, Kab. Brebes about limiting the
husband's rights to punish his wife when nusyuz. (2) Exploring or exploring and
analyzing the views of NU and Muhammadiyah figures in Bulakamba District,
Brebes Regency regarding the stages in resolving nusyuz wives.

To achieve the above objectives, the authors used a type of field research
on the views of NU and Muhammadiyah figures with the nature of a comparative
study using a qualitative approach, data sources in the form of primary data
obtained from technical interviews with NU and Muhammadiyah figures,
secondary data in the form of books, journal literature, obtained by technical
documentation and analyzed by technical comparisons.

The results of this study conclude that: first, NU and Muhammadiyah
figures tend to have different views on the application of husband's restrictions in
punishing wives when nusyuz. NU figures are of the opinion that the limitation in
punishing a wife when nusyuz is the loss of the husband's obligation to provide
alimony, kiswa, his living expenses are not even given the right to live for his
wife, but the husband is only obliged to provide maintenance for his children and
educational expenses for his children. Whereas Muhammadiyah figures argue that
the limitations in punishing a wife when nusyuz must be in accordance with what
has been said by Allah in the Qur'an in surah an-Nisa verse 34. Second, that the
stages in solving the wife when nusyuz have the same view are by advising her, if
in advising then the wife still does nusyuz then at the next level, namely by
separating her beds, if the wife is still doing nusyuz then by giving a learning
blow.

Keywords: Nusyuz, Character Views, Nusyuz Limits, Nusyuz Stages
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nusyuz adalah suatu keadaan dimana suami atau istri
meninggalkan kewajibannya sehingga dapat menimbulkan ketegangan
dalam hubungan berumah tangga mereka. Nusyuz dapat dilakukan oleh
suami maupun istri, namun selama ini masalah nusyuz terlalu dilihat
sebelah mata dalam arti selalu dilakukan oleh istri dengan anggapan
bahwa nusyuz merupakan sikap ketidak patuhan istri terhadap suami, jadi
istri dalam hal ini selalu menjadi pihak yang dipersalahkan. Dalam kondisi
seperti ini, maka harus ada jalan keluar yang islami sehingga dapat
menanggulangi terjadinya nusyuz. Hal ini dimaksudkan agar dalam
menetapkan sanksi atau hukuman bagi suami istri yang nusyuz sesuali
dengan tingkat nusyuznya.*

Terdapat banyak faktor yang mengakibatkan rusaknya
keharmonisan dalam rumah tangga, salah satunya adalah terjadinya nusyuz
atau membangkang baik nusyuz yang diakibatkan oleh istri maupun suami.
Ada alasan yang mengakibatkan seseorang istri nusyuz, misalkan istri
dikatakan nusyuz jika dia tidak melakukan kewajibannya dalam rumah
tangga dan melalaikan kewajiban menjadi seorang istri, tidak mau taat

pada suami, menerima tamu tanpa izin suami, keluar rumah tanpa

! Ahmad Afandi, “Konsep Nusyuz Dan Hakam Menurut Imam Syafi’i”, Skripsi
(Purwokerto, 1AIN Purwokerto, 2020)



sepengetahuan suami, menolak untuk tinggal bersama suami, tapi secara
umum seorang istri dikatakan nusyuz jika dia tidak taat terhadap perintah
suami sejauh tidak bertentangan dengan syariah.?

Muhammadiyah dan NU merupakan organisasi keagamaan yang
sangat berpengaruh di Indonesia, tentunya kedua organisasi tersebut
memiliki landasan pandangan dalam menentukan hukum-hukum syariah.
Salah satu landasan prodak hukum dari Muhammadiyah adalah Majlis
Tarjih yang didalamnya menggunakan metode ijtihad. Metode ijtihad yang
digunakan Majlis Tarjih Muhammadiyah identik dengan metode
penaalaran, baik melalui kajian semantik (pola bayani), penentuan ‘illat
(pola ta 'lilr) maupun pertimbangan kemaslahatan berdasarkan nash umum
(pola istislahi). Disamping itu, ijtihad yang dilakukan Majlis Tarjih
Muhammadiyah merupakan ijtihad jama’i (ijtihad kolektif dari orangorang
Muhammadiyah yang memiliki kompetens)®. Sedangkan dalam NU
memakai bahth al-masa’il sebagai upaya untuk mengakomodasi persoalan-
persoalan yang dihadapi ummat, khususnya dalam persoalan hukum suatu
perkara, maka NU membentuk sebuah lembaga yang dikenal dengan
lembaga bahth al-masa’il (pembahasan mengenai berbagai macam
permasalahan)*. Disamping itu, NU masih saja terkesan berhati-hati dalam

menafsirkan Islam dan terlihat konservatif. Hal ini misalnya dapat dilihat

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiyar Baru Van Hoeve,
1997)., 135
% Abdi Wijaya, Manhaj Majlis Tarjih Muhammadiyah Dalam Transformasi Hukum Islam (Fatwa),
Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makasar, Al-Risalah, Vol. 19, No. 1, 2019.
4 Syam’ani Sya’roni, Corak Pemikiran Hukum Islam Nahdhatul Ulama (NU), Jurnal Hukum Islam
vol. 8 no. 1 Juni 2010



dari penyelesaian kasus-kasus fighiyyah. NU dalam sebagian besar
keputusannya masih tetap mengembalikan kepada pendapat-pendapat
ulama mazhab, terutama mazhab Syafi’i.

Adapun alasan penulis memilih judul ini, karena adanya perbedaan
pandangan dari para tokoh Ormas baik NU maupun Muhammadiyah yang
ada di Kecamatan Bulakamba sedangkan disamping itu tidak semua
masyarakat mengetahui konsep nusyuz, bentuk-bentuk nusyuz, faktor-
faktor nusyuz serta penyelesaian bagi suami istri yang nusyuz, bahkan kata
“nusyuz” sangatlah asing di telinga masyarakat sehingga sering terjadi
suami istri yang terus menerus bertengkar dikarenakan nusyuz. Sehingga
sangat penting atau menarik untuk diteliti. Seperti yang dilansir oleh badan
pusat statistik (BPS) Kabupaten Brebes bahwa ada 162 kasus perceraian
yang diakibatkan karena meninggalkan salah satu pihak (Split Up) dan 177
kasus karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus
(Constant Disputes and Quarrel). Dengan adanya kasus-kasus tersebut
seperti  meninggalkan salah satu pihak karena pergi tanpa izin,
meninggalkan kewajiban suami-istri dan menolak untuk tinggal bersama
merupakan salah satu faktor terjadinya nusyuz, namun tidak semua
masyarakat mengetahui bahwa yang dilakukannya merupakan salah satu
faktor terjadinya nusyuz. Dengan melihat data tersebut bagaimana
pandangan tokoh atau ulama yang sangat berpengaruh dan menjadi contoh

serta tolak ukur di masyarakat dalam menanggapi masalah nusyuz yang



sering terjadi di masyarakat serta penyelesaian bagi suami istri yang
nusyuz.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana pandangan para tokoh di masyarakat Kecamatan Bulakamba
baik dari tokoh NU dan Muhammadiyah mengenai konsep nusyuznya istri,
nusyuznya suami dan batasan ketika serta penyelesaian ketika suami-istri
melakukan nusyuz. Dalam hal ini penulis memberikan judul dalam
penelitian ini tentang “Batasan Hak Suami Menghukum Istri Ketika
Nusyuz (Studi atas Pandangan Tokoh Nahdhotul Ulama dan
Muhammadiyah Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes)”
Rumusan Masalah

Untuk memfokuskan dan memperjelas penelitian, penulis
membatasi pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah di
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes mengenai batasan suami
dalam menghukum istri yang nusyuz?

2. Bagaimana pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes tentang tahapan dalam penyelesaian

istri yang nusyuz?



Tujuan Penelitian
Manusia mempunyai rasa keingintahuan terhadap sesuatu, oleh
sebab itu dalam penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kec.
Bulakamba, Kab. Brebes tentang batasan hak suami menghukum istri
ketika nusyuz.

2. Menganalisis pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kec.
Bulakamba, Kab. Brebes tentang tahapan dalam penyelesaian istri
yang nusyuz.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis diharapkan berguna:

a. Bagi peneliti berikutnya penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai batasan hak
suami menghukum istri ketika nusyuz.

b. Berfikir ilmiah serta rasional dalam mengetahui batasan hak suami
menghukum istri ketika nusyuz.

2. Secara praktis diharapkan berguna:

a. Bagi masyarakat diharapkan agar lebih memahami tentang nusyuz
yang diteliti penulis.

b. Memberikan pengetahuan tentang batasan hak suami menghukum

istri ketika nusyuz.



E. Penelitian Yang Relevan

Peneliti mencari beberapa penelitian yang mempunya fokus kajian
yang relevan sebagai pembanding dan acuan dengan apa yang sedang
peneliti kaji, ada beberapa penelitian yang membahas tentang nusyuz
sebelumnya. Diantaranya pada tahun 2019 oleh Husnul Amaliah melalui
skripsinya yang berjudul “Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri Menurut
Ulama Klasik dan Kontemporer”. Penulis disini melakukan penelitian
melailui berbagai kitab rujukan diantaranya Mahmud ibn ‘Amr al-
Zamakhshari dalam karyanya Al-Khashshaf ‘An Haqaid Ghawamid al-
Tanzil, Muhammad ibn Umar al-Razi dalam karyanya Mafatih Al-Ghaib
Tafsir Al-Kabir, Muhammad ibn Ahmad Al-Qurtubi, dan Nasir al-Din al-
Baidawi dalam karyanya Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-Ta"wil.
Kemudian Rashid Ridha dalam karyanya Tafsir al-Bana, Wahbah Zuhaili
dalam karya nya Tafsir Al-Munir. Dari berbagai sumber tersebut penulis
menghasilkan penelitian bahwa secara umum ulama klasik dan ulama
kontemporer memiliki pemahaman yang sama tentang penyelesain nusyuz
istri, walaupun ada perbedaan yang mendasar yaitu pada tahap memukul,
bahwa ulama klasik menekankan hukuman tersebut walaupun tidak
dengan kekerasan tapi untuk mendidik, tetapi ulama kontemporer tidak
memasukkan tahapan Kketiga tersebut. Mereka memaknai dengan
melakukan musyawarah, apabila tidak berhasil maka baru di bawa ke
pengadilan. Hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan

kontemporer memiliki kesamaan di tahap pertama dan kedua, tapi di tahap



ketiga mereka berpeda pendapat, bahwa kalau menurut ulama klasik
hikmah memukul itu adalah untuk mendidik dan dilakukan dengan kasih
sayang, sedangkan menurut ulama kontemporer bahwa tidak dengan
memukul melainkan dengan musyawarah yaitu dengan mengkaji lebih
dalam lagi apa penyebab atau gejala-gelajanya sehingga nusyuz itu tidak
terjadi, kalau dengan melakukan pemukulan maka akan memunculkan
masalah baru. Sedangkan penelitian saat ini penulis tulis membahas
bagaimana pandangan para tokoh NU dan Muhammadiyah yang
berpengaruh dimasyarakat di Kecamatan Bulakamba mengenai batasan
hak suami menghukum istri yang nusyuz.

Peneliti terdahulu dari Saoki pada tahun 2016 melalui jurnal yang
berjudul “Batas Hak Suami dalam Memperlakukan Istri saat Nusyuz dan
Sanksi Pidananya”. Dengan hasil penelitian Bahwa islam memberi
batasan hak suami pada istri yang sedang nusyuz. Pertama, hak perseuasif
dan sanksi fisik melalui tahapan pemberian nasehat, lalu tahap berikutnya
melalui pisah ranjang, kemudian sanksi fisik dengan melalui cara
memukul. Kedua, hak tidak memberi nafkah, dan ketiga, hak talak.
Sedangkan dalama penelitian penulis membahas bagaimana batasan hak
suami menghukum istri yang nusyuz dalam pandangan para tokoh atau
kyai yang berpengaruh dalam masyarakat di Kecamatan Bulakamba.

Penelitian terdahulu dari Ahmad Afandi pada tahun 2020 dalam
skripsinya yang berjudul “Konsep Nusyuz dan Hakam Menurut Imam

Syafi’i”. Dengan hasil penelitian bahwa Hasil penulisan skripsi ini



menjelaskan konsep nusyuz dan hakam menurut Imam Syafi’i, mengenai
kewenangan dua orang hakam dalam mengungkap urusan dua orang suami
istri yang berselisih, dan berupaya mendamaikan antara suami istri
tersebut. Dua orang hakam tidak berwenang menceraikan suami istri yang
bersengketa, kecuali dengan perintah suami. Pernyataan Imam al-Syafi'i
ini mengisyaratkan bahwa hakam tidak memiliki kewenangan untuk
menceraikan suami istri yang sedang berselisih melainkan hanya
melakukan upaya maksimal untuk mendamaikan.

Penelitian dari Ardi Mutahahir, Ahmad Fuadi pada tahun 2020
dalam jurnalnya yang berjudul “Tinjauan Filsafat Hukum Tentang Nusyuz
(Telaa Pasal 80 dan Pasal 84 Kompilasi h Hukum Islam KHI)”. Hasil
penelitiannya bahwa Konsep nusyuz dalam KHI yang selama ini dipahami
sebenarnya bertentangan dengan nilai nilai kemanusiaan, karena dalam
pasal 80 dan 84 tentang nusyuz tersebut cenderung merugikan istri dan
menguntungkan suami, hal ini terjadi karena nusyuz suami sama sekali
tidak di singgung dalam KHI sehingga apabila suami melakukan nusyuz
maka tidak ada akibat hukumnya. Padahal jelas didalam ayat alquran surat
an-Nisa disebutkan adanya nusyuz dari pihak suami. karena suami juga
manusia biasa yang tidak menutup kemungkinan untuk melakukan
kesalahan.

Penelitian dari Suryani, Zurifah Nurdin pada tahun 2020 didalam
jurnalnya yang berjudul “Kebolehan Suami Memukul Istri Karena Nusyuz

(Studi Terhadap Pemahaman Masyarakat Tentanf Surat An-Nisa’ ayat 34



di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu)”. Hasil dari penelitiannya
bahwa Tidak ada relevan antara kekerasan atau pemukulan terhadap istri
dengan pemahaman ayat Q.S: An- Nisa’:34, karena kekerasan tersebut
terjadi dengan sendirinya karena faktor ego atau kurangnya pengetahuan
agama, pendidikan dan budaya serta tradisi. Sedangkan keterkaitan
penelitian yang penulis lakukan, jika penelitian Nuryani, Zurifah Nurdin
menitikberatkan dari pemahaman masyarakat sedangkan penelitian penulis
menitik beratkan dari pemahaman atau pandangan dari para tokoh
masyarakat di Kecamatan Bulakamba.
F. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Nusyuz

Nusyuz secara etimologi merupakan masdar dari kata nasyaza-
yansyuzu-nusyuuzan yang berarti bukit yang tinggi dan bentuk jamaknya
ansyaz atau nasyaaz. Ali As-Shabuni seperti yang dikutip oleh Djuaini
mengatakan bahwa nusyuz berarti tempat yang tinggi, seperti perkataan,
sebuah bukit yang 'nasyiz', dalam arti bukit yang tinggi.> Sedangkan
menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ yang dimaksud naysiz
“tempat yang tinggi” adalah irtifa’ merasa tinggi hati, sehingga dalam
penjelasannya yang dinamakan istri nusyuz adalah keluar dari ketaatan

kepada suaminya, tidak tawadhu’ kepada suaminya, tidak memenuhi

® Djuaini, “Konflik Nusyuz dalam Relasi Suami-stri dan Resolusinya Perspektik Hukum
Islam”, Jurnal Of Islamic Law, Vol. 15, No. 2 (Mataram: Istinbath, 2016)., 259
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panggilan suaminya jika dipanggil kekasur, keluar dari rumah suami tanpa
izin, atau tidak mau membukakan pintu.®
Dalam perspektif al-Quran, nusyuz merupakan tindakan
pengabaian terhadap kewajiban suami istri yang menyebabkan
renggangnya hubungan dalam kehidupan rumah tangga.” Sedangkan
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 84 ayat 1 menjelaskan bahwa Isteri
dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan
alasan yang sah. Adapun pasal 83 ayat 1 menjelaskan bahwa Kewajiban
utama bagi seoarang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami di
dalam yang dibenarkan oleh hukum islam.®
2. Dasar Hukum Nusyuz
Al-Qur'an menjadi sumber utama hukum Islam menjelaskan
bahwa nusyuz bisa dilakukan oleh suami maupun istri, namun kesan yang
ada pada masyarakat umum adalah nusyuz memang sering kali lahir dari
pihak istri. Hal ini dikarenakan, ketika bicara tentang nusyuz para mufasir

umumnya mengutip surat An-nisa' ayat 34.

2ag3al (e 13880 Tayy (g A6 aduaty 40 0iad Ly sLLdl Lo (30138 Q)
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Ghsled GaSsal (A5 LAliFae Bis Ly quall ddais 4B Caland

® Imam Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf an Nawawi, Al Majmu’ Syarach Al
Muhadzab, Juz 9., 125.

" Noor Salam, Konsep Nusyuz dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i),
Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 7, No. 1, 2015., 56.

8 Kompilasi Hukum Islam, Buku | Hukum Perkawinan.
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Artinya : “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki)
telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar”.(Q.S An-Nissa’ ayat 34).

Dengan tatanan kehidupan manusia yang didominasi oleh kaum laki-laki
atas kaum perempuan telah menjadi akar sejarah yang panjang. dalam tatanan itu
perempuan sering ditempatkan menjadi manusia kedua, yang berada pada bawah
superioritas laki-laki, yang membawa akibat dalam kehidupan sosial di
masyarakat.” Sehingga ayat ini sering kali ditafsirkan serta dijadikan legitimasi
para suami buat melakukkan tindak kekerasan terhadap istri yang dianggap telah

nusyuz. Adapun ayat yang berhubungan dengan nusyuz suami terdapat
dalam surat an-Nisa ayat 128.

Lgli Blia) &) Lagdle £US S8 Ualje) 51 15350 ghy Ga A 31540 03
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Artinya : “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan

nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat

mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian itu

lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya
kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan

° Maimunah Nuh, “Pemikiran Ulama Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan Tentang
Penerapan Nusyuz”, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011).
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memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka
sungguh, Allah  Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”.(Q.S. An- Nisa ayat 128).

3. Faktor Terjadinya Nusyuz
Diantara faktor yang menyebabkan terjadinya nusyuz dalam rumah
tangga adalah:
a) kurang mengerti Karakter

Sepasang suami istri yang tidak tahu karakter antara satu

dengan lainnya, sehingga mengakibat kanterjadinya nusyuz.
b) Tidak Sekufu'

Jika kedua pasangan tidak sekufu', baik dalam segi
ekonomi, sosial sertalain sebagainya. Maka dari itu, syariat islam
sudah menyampaikan arah tentang hal tersebut waktu hendak
memilih pasangan.

c) Tidak Mengerti Hak dan kewajiban

Apabila seseorang suami atau istri tidak mengetahui apa
saja hak dan kewajiban yang harus ditunaikan pada pasngannya,
maka bisa dimungkinkan dapat menimbulkan tindakan nusyuz.

d) Adanya Ikut Campur Orang Lain

Faktor dari luar yang mengakibatkan terjadinya nusyuz
dalam sebuah hubungan rumah tangga, contoh salah satu kerabat
atau anggota keluarganya ikut campur dalam urusan rumah tangga

pasangan tersebut.'®

10 Syafri Muhammad Noor, Ketika Istri Berbuat Nusyuz, (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2018) halm 23-24
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam penelitian penulis menggunakan jenis penelitian filed
research ( Penelitian lapangan) artinya data- data yang digunakan
dalam penelitian diperoleh melalui studi lapangan dengan mengambil
dari berbagai sumber dan literature yang terkait dengan rumusan
masalah. Bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan
akurat fakta dan karakteristik populasi mengenai bidang tertentu.'

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti melaksanakan
studi langsung ke tempat lokasi guna memperoleh data yang
sebenarnya mengenai Tahapan Hukuman bagi Istri Ketika Nusyuz di
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.
sifat penelitian ini adalah komparatif dari pandangan tokoh NU
dan Muhammadiyah tentang batasan hak suami menghukum istri
yang nusyuz di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Secara umum pendekatan kualitatif adalah suatu
penelitian yang dilakukan dengan mendeskripsikan apa yang ada di
dalam lapangan dengan instrument utama peneliti itu sendiri.

Bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah

' Sutrisno Hadi, “Metodologi Research” (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), I, him. 10.
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berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab- sebab
dari suatu gejala tertentu.*
3. Setting Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil pendapat tokoh NU

dan Muhammadiyah di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.
4. Sumber Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang dilakukan
oleh penulis sebelum melakukan analisis lebih jauh dalam penelitian
yang dilakukan. Dalam pengumpulan data, penulis menggali data-data
wawancara, kepustakaan atau literatur-literatur buku dan lainya yang
berkaitan dengan tema penelitian ini. Sumber data berdasarkan
klasifikasi menurut isinya yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.™

a. Sumber Data Primer

Sumber Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari lokasi penelitian atau obyek penelitian. Sumber data
primer yang digunakan selama penelitian ini adalah tokoh NU dan
Muhammadiyah di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.

b. Sumber Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang

diperoleh lewat pihak lain atau mengutip dari pihak lain. Dengan

kata lain sumber data sekunder adalah sumber data yang telah dahulu

64.

12 saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004.
13 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian”, Cet. VII (Jakarta: Rineka Cipta, 2005)..
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dikumpulkan dan dilaporkan orang walaupun data yang
dikumpulkan itu sesungguhnya data asli. Data sekunder antara lain
Kitab-kitab, dokumen-dokumen, buku-buku, hasil penelitian
terdahulu seperti penelitian, tesis, desertasi dan lain sebagainya yang
menunjang serta dapat menguatkan sumber penelitian ini.**

Suber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah buku, jurnal, kitab Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kitab. Jenis data ini
dapat digali melalui buku, untuk pengambilan data secara tidak
langsung sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan data
sekunder.

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian
ini adalah sebagi berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung. Dalam wawancara terjadi interaksi
komunikasi antara pihak peneliti selaku penanya dan responden
selaku pihak yang diharapkan memberikan jawaban.

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Dokumen juga

" Amirudin dan Zainal Asikin, “Pengantar Metode Penelitian Hukum” (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2006),. 30.
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dapat dikatakan catatan tertulis yang isinya merupakan setiap
pertanyaaan tertulis yang disusun oleh seseorang untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa.™
6. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah

Triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi diartikan
sebagai teknik mengumpulkan data yang bersifat menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Hal itu dapat dilakukan dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil dari wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.*®

7. Teknik Analisis Komparatif
Analisis komparatif adalah proses membandingkan item satu

sama lain dan membedakan persamaan dan perbedaannya. analisis ini
untuk membandingkan dan membedakan dua jenis atau lebih
perbedaan sifat-sifat dan objek-objek yabg diteliti berdasarkan suatu

kerangka pemikiran tertentu.

15 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, Edisi Revisi
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998),. 236.

16 Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian”, Cet. VII (Jakarta: Rineka Cipta, 2005)..
69.
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Dalam penelitian ex post facto dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
“correlation study” dan “criterion group study“. Jenis pertama yaitu
correlational study yang juga lebih populer dengan correlational research dan
yang kedua disebut dengan causal comparative research, yaitu penelitian
yang berusaha mencari informasi tentang mengapa terjadi hubungan sebab
akibat. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode komparatif.
Metode komparatif atau studi komparatif (comparative study ) atau studi
kausal komparatif (causal comparative study), dalam hal ini peneliti
membandingkan ex post facto antara dua kelompok atau lebih dari suatu

variabel tertentu.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian ini, maka
penulis akan memaparkan sistematika penulisan laporan penelitian ini
sebagai berikut:

BAB | : Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang akan
diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian yang
relevan, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il : Bab ini Memuat tentang landasan teori, pembahasan umum
mengenai pengertian nusyuz, dasar hukum, bentuk-bentuk
nusyuz dan faktor terjadinya nusyuz.

BAB 111 : Bab ini membahas hasil penelitian tentang pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah Kecamatan

Bulakamba mengenai batasan dan hak menghukum istri yang



BAB IV :

BAB V

18

nusyuz memuat profil Kecamatan Bulakamba, gambaran umum
Nahdlotul Ulama dan Muhammadiyah Kecamatan Bulakamba,
landasan argumen atau dalil yang digunakan tokoh Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes tentang batasan-batasan dan tahapan suami
dalam menghukum istri yang nusyuz.

Bab ini membahas tentang analisis batasan dan tahapan suami
menghukum istri yang nusyuz perspektif pandangan tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah Kecamatan
Bulakamba.

: Bab ini merupakan tahapan akhir dari penelitian yang berisi

kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran- saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai batasan hak suami
menghukum istri Kketika nusyuz dalam pandangan tokoh NU dan
Muhammadiyah di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, dapat
disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Pandangan Tokoh NU dan Muhammadiyah dalam batasan
menghukum istri ketika melakukan nusyuz mempunyai pandangan
yang cenderung berbeda. Tokoh NU Bulakamba seperti ustadz
Khudori S.Ag M.Pd dan ustadz Kholid Badrudin S.Psi berpendapat
bahwa batasan dalam menghukum istri ketika nusyuz yaitu hilangnya
kewajiban suami memberikan nafkah, kiswah, biaya kehidupannya
bahkan tidak diberikan hak tempat tinggal untuk istrinya, namun suami
hanya berkewajiban memberikan nafkah kepada anak-anaknya dan
biaya pendidikan untuk anaknya. Sedangkan tokoh Muhammadiyah
Bulakamba seperti Drs. Munthohar dan Drs. Syaifudin M.M
berpendapat bahwa batasan dalam menghukum istri ketika nusyuz
harus sesuai dengan apa yang sudah difirmankan oleh Allah didalam
Al-Qur’an disurah an-Nisa ayat 34. Dijelaskan dalam menghukum istri
ketika nusyuz vyaitu dengan memberikan pukulan sehingga

menimbulkan efek jera kepada istrinya, itupun dengan pukulan
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pembelajaran yang tidak sampai melukainya hingga merasakan memar dan
rasa sakit yang menimbulkan kefatalan atau hilangnya fungsi anggota tubuh.

Pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kecamatan Bulakamba
dalam tahapan penyelesaian istri ketika melakukan nusyuznya dengan
terus menerus, para tokoh NU dan Muhammadiyah mempunyai
pandangan yang sama yaitu harus sesuai dengan apa yang sudah
dinaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nisaa ayat 34.
Berdasarkan penjelasan dari ayat Al-Qur’an surah An-Nisaa, para
tokoh NU dan Muhammadiyah Kecamatan Bulakamba berpendapat
bahwa apabila seorang istri berbuat nusyuz maka dalam
menyelesaikannya harus sesuai dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut, pertama menasehatinya, apabila dalam menasehati lalu istri
masih berbuat nusyuz maka dengan tingkatan selanjutnya yaitu kedua
dengan memisah tempat tidurnya, apabila istri tetap masih melakukan
nusyuznya maka dengan cara yang ketiga yaitu memberikan pukulan
pembelajaran yang tidak menimbulkan kefatalan serta dilakukannya
tidak dianggota tubuh yang rentang seperti diarea wajah. Apabila
seorang istri masih tetap berbuat nusyuznya, menurut pandangan tokoh
NU maka seorang suami tidak berkewajiban untuk memberikan
nafkah, kiswah, dan hak untuk memberikan tempat tinggal kecuali

kepada anak-anaknya.
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B. Saran
Beberapa saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi para tokoh agama seperti Kyai, Ustadz, maupun seorang guru
agar selalu memberikan pembelajaran serta bimbingannya kepada
masyarakat melalui majlis ilmu, madrasah, atau tempat pembelajaran
lainnya untuk menambah keilmuan serta wawasan masyarakat tentang
berbagai hal.

2. Perlu adanya sosialisasi dari pihak-pihak tertentu misalkan dari pihak
KUA, ketika calon pengantin melakukan suscatin melalui BP4, supaya
calon pengantin dapat membina rumah tangganya dengan baik
sehingga dapat mengurangi perbuatan yang mengakibatkan adanya

nusyuz.
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